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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya di berbagai negara. Indonesia, sebagai 

negara kepulauan dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, memiliki potensi besar 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Menurut World Travel and Tourism Council 

(World Travel & Tourism Council, 2023), sektor pariwisata global menyumbang lebih dari 9% 

terhadap PDB dunia dan menyediakan jutaan lapangan pekerjaan. Menurut data Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf, 2023), sektor pariwisata Indonesia berhasil 

menyumbang lebih dari 4,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, dengan target 

pertumbuhan yang terus meningkat setiap tahunnya. Potensi ini perlu diimbangi dengan 

pengelolaan destinasi wisata yang efektif, berkelanjutan, dan mampu melibatkan berbagai 

pihak terkait. 

Stakeholders memiliki peran yang sangat strategis dalam pengembangan pariwisata, 

yang meliputi pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. Menurut Elista dan Rahman (2020), 

stakeholders merupakan individu maupun kelompok atau lembaga yang memiliki legitimasi 

untuk terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu program secara bersama-sama. Dalam 

konteks pengembangan pariwisata, salah satu peran utama stakeholders adalah merumuskan 

kebijakan serta menyusun perencanaan yang sistematis, seperti penyediaan dan pembangunan 

infrastruktur oleh pemerintah guna mendukung pertumbuhan sektor pariwisata, serta upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pariwisata. Selain itu, stakeholders juga 

berperan dalam menjaga keberlanjutan aktivitas pariwisata agar tidak menimbulkan dampak 

negatif terhadap lingkungan serta kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Kolaborasi yang 

terjalin antara pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat diharapkan mampu menciptakan 

sinergi yang mendorong inovasi dan meningkatkan daya saing destinasi wisata, baik pada 

tingkat lokal maupun nasional. 

Dalam konteks pengelolaan pariwisata, keterlibatan stakeholders menjadi faktor penting 

yang tidak dapat diabaikan. Stakeholders dalam industri pariwisata meliputi pemerintah, 

pengusaha, masyarakat lokal, komunitas, hingga wisatawan itu sendiri (Freeman & McVea, 

2005). Kolaborasi antar pemangku kepentingan dibutuhkan untuk menciptakan destinasi 

wisata yang berkelanjutan dan kompetitif. Tanpa adanya sinergi, potensi pariwisata yang ada 
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seringkali tidak dapat berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, teori stakeholder menjadi 

kerangka penting dalam menganalisis pengelolaan wisata. 

Partisipasi masyarakat lokal sebagai stakeholders dalam pengelolaan wisata seharusnya 

tidak hanya bersifat simbolis atau sekadar pelengkap dalam proses pengambilan keputusan, 

tetapi harus bersifat substantif dan aktif. Masyarakat memiliki peran penting dalam 

menentukan arah pengembangan destinasi wisata agar sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai 

lokal. Bentuk keterlibatan mereka dapat terlihat melalui pengelolaan homestay, penyediaan 

jasa pemandu wisata, penjualan produk kerajinan, serta kuliner tradisional. Selain itu, 

masyarakat juga dapat berperan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar 

kawasan wisata. Dengan demikian, keterlibatan aktif masyarakat lokal dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan pariwisata di daerah tersebut. 

Perkembangan pariwisata global menunjukkan adanya tren baru yang menekankan pada 

sustainability dan community-based tourism. Destinasi yang mampu beradaptasi dengan tren 

ini biasanya lebih menarik bagi wisatawan yang peduli pada keberlanjutan lingkungan dan 

budaya lokal (Bramwell & Lane, 2011). Dalam konteks Pantai Nongsa, tren ini dapat menjadi 

peluang sekaligus tantangan bagi para stakeholders. Tanpa kolaborasi yang baik, Pantai 

Nongsa bisa tertinggal dari destinasi lain yang lebih siap menghadapi dinamika industri 

pariwisata modern. Dengan demikian, penelitian mengenai peran stakeholders menjadi sangat 

penting dalam mendukung pengembangan wisata Pantai Nongsa. 

Pantai Nongsa, yang terletak di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, merupakan salah satu 

destinasi wisata pesisir yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Pantai ini 

menawarkan keindahan alam yang memukau dengan hamparan pasir putih dan panorama laut 

yang menenangkan, serta aksesibilitas yang relatif mudah dijangkau dari pusat kota Batam. 

Kedekatannya dengan negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia menjadikan kawasan 

ini strategis untuk pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dan peningkatan kunjungan 

wisatawan mancanegara. Selain itu, kawasan Nongsa juga memiliki nilai historis dan sosial 

yang penting, dengan keberagaman budaya serta aktivitas masyarakat pesisir yang khas. 

Potensi tersebut menjadikan Pantai Nongsa sebagai salah satu aset pariwisata unggulan yang 

perlu dikelola secara berkelanjutan guna mendukung pertumbuhan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan daerah. 

Pemanfaatan potensi pariwisata yang memberikan keuntungan memerlukan terciptanya 

iklim usaha yang kondusif guna menjamin keberlangsungan kegiatan pariwisata. Melalui 

pengelolaan yang optimal, diharapkan dapat menarik minat dunia usaha untuk melakukan 
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investasi. Dengan meningkatnya penanaman modal, aktivitas ekonomi akan mengalami 

pertumbuhan yang pada akhirnya memberikan dampak langsung, khususnya dalam 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat serta mendukung peningkatan 

pendapatan asli daerah. Oleh karena itu, pengelolaan objek wisata perlu dilakukan secara 

optimal. 

Meskipun memiliki potensi, pengelolaan wisata Pantai Nongsa menghadapi sejumlah 

tantangan. Salah satunya adalah kurangnya koordinasi antar stakeholders dalam merencanakan 

dan melaksanakan program pengembangan wisata. Pemerintah lebih berfokus pada 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sementara pelaku usaha cenderung menekankan 

pada keuntungan ekonomi.  Di sisi lain, masyarakat lokal berharap pada peluang kerja dan 

pemberdayaan ekonomi, namun sering kali keterlibatannya masih terbatas (Tosun, 2000). 

Perbedaan kepentingan ini dapat menimbulkan konflik serta menghambat pengelolaan yang 

efektif. 

Selain faktor koordinasi yang kurang efisien, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

wisata juga masih menghadapi kendala. Partisipasi masyarakat sering terbatas oleh kurangnya 

akses informasi, keterbatasan kapasitas, dan dominasi pihak luar dalam pengambilan keputusan 

(Tosun, 2000). Padahal, partisipasi aktif masyarakat lokal sangat penting untuk meningkatkan 

keberlanjutan destinasi dan menciptakan rasa memiliki terhadap kawasan wisata (Cole, 2006). 

Keterlibatan masyarakat dalam pariwisata dapat memberikan dampak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat harus menjadi 

bagian penting dalam strategi pengelolaan Pantai Nongsa.  

Keberhasilan pengelolaan wisata berbasis masyarakat sangat bergantung pada beberapa 

faktor penting, seperti kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata, kapasitas sumber daya 

manusia lokal, dukungan kebijakan pemerintah, dan kemitraan yang terjalin antara berbagai 

pihak (Keliwar & Nurcahyo, 2015). Dalam hal ini, perlu adanya sinergi antara masyarakat, 

pemerintah daerah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menciptakan 

model pengelolaan wisata yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

Tabel 1.1 Data Pengunjung Pantai Nongsa Dalam 6 (enam) Bulan 

No Bulan Jumlah Pengunjung 

1. Januari 6.201 

2. Febuari 5.324 
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3. Maret 4.967 

4. April 4.057 

5. Mei 6.995 

6. Juni 8.500 

Sumber : Pengelola Pantai Nongsa 
 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini relevan untuk dilakukan karena dapat 

memberikan gambaran sejauh mana peran stakeholders memengaruhi keberhasilan 

pengelolaan wisata Pantai Nongsa. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis 

dengan memperkaya kajian tentang stakeholders’ theory dalam konteks pariwisata lokal di 

Indonesia. Selain itu, secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pemerintah, 

masyarakat, dan pelaku usaha untuk meningkatkan pengelolaan pariwisata. Dengan sinergi 

stakeholders, Pantai Nongsa dapat berkembang menjadi destinasi unggulan yang 

berkelanjutan. Penelitian ini juga mendukung arah kebijakan pariwisata nasional yang 

menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

1.2 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, batas masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 

persepsi stakeholder terhadap pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam. Stakeholder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat lokal, pemerintah, dan UMKM. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat ditemukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi stakeholder terhadap pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam? 

2. Bagaimana pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam? 

3. Apakah persepsi stakeholder mempengaruhi pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengevaluasi persepsi stakeholder terhadap pengelolaan wisata Pantai Nongsa 

Batam 

2. Untuk merencanakan bagaimana pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam 

3. Untuk merekomendasikan persepsi stakeholder terhadap pengelolaan wisata Pantai Nongsa 

Batam. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti : 

Selama proses penelitian, peneliti mendapatkan informasi-informasi serta pengetahuan 

yang baru. 

2. Manfaat bagi instansi : 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi kampus untuk melaksanakan pengabdian 

Masyarakat di tempat wisata. 

3. Manfaat bagi Pengelola Wisata : 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi Pengelola Pantai untuk mengetahui 

peran Masyarakat dalam mengelola wisata Pantai. 

1.6 Definisi Istilah 

1. Stakeholder adalah seluruh pihak, baik individu maupun kelompok, yang memiliki 

kepentingan dan dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas suatu organisasi atau 

proyek. Menurut (Freeman, 1984) stakeholder merupakan setiap pihak yang memiliki 

hubungan langsung atau tidak langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dalam 

konteks pariwisata, stakeholders meliputi pemerintah, masyarakat lokal, pelaku usaha, 

investor, komunitas, dan wisatawan yang berperan dalam proses pengembangan serta 

pengelolaan destinasi wisata. 

2. Pengelolaan wisata adalah serangkaian proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

dan evaluasi terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan dan 

operasional destinasi wisata, dengan tujuan untuk menciptakan pengalaman wisata yang 

berkualitas, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi semua pemangku kepentingan. 

Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan wisata mencakup kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal, pemerintah, dan pelaku usaha dalam merencanakan, mengatur, 

memfasilitasi, dan mengembangkan kawasan wisata Pantai Nongsa agar dapat berjalan 

secara efektif, efisien, serta ramah lingkungan dan sosial. 

3. Persepsi merupakan salah satu konsep psikologis yang penting dalam memahami 

bagaimana seseorang menilai dan memberikan makna terhadap suatu objek, peristiwa, 

atau lingkungan di sekitarnya. Menurut (Robbins, S. P., & Judge, 2017), persepsi adalah 

proses di mana individu mengorganisasi dan menafsirkan kesan sensorik mereka untuk 

memberikan makna terhadap lingkungan mereka. Artinya, persepsi tidak hanya 

bergantung pada stimulus yang diterima oleh pancaindra, tetapi juga pada pengalaman, 

nilai, dan harapan individu. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Stakeholders 

2.1.1 Teori Stakeholders 

 Teori stakeholders dikemukakan oleh (Freeman, 1984) dalam karyanya Strategic 

Management: A Stakeholder Approach, yang menyatakan bahwa dipengaruhi oleh pencapaian 

tujuan suatu organisasi. Teori ini menekankan pentingnya keterlibatan seluruh pihak yang 

berkepentingan terhadap keberlangsungan organisasi, tidak hanya pemegang saham, tetapi juga 

pihak-pihak lain seperti Masyarakat, pemerintah, karyawan, pelanggan, maupun kelompok 

usaha lainnya. Dalam konteks pariwisata, teori stakeholder menjadi landasan konseptual untuk 

memahami hubungan dan peran berbagai aktor yang terlibat dalam pengelolaan destinasi 

wisata agar tercipta pengembangan yang berkelanjutan dan inklusif.  

2.1.2 Bagian Stakeholders 

 Menurut (Timothy, 2007), penerapan teori stakeholder dalam pariwisata 

mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap suatu destinasi wisata serta 

menentukan peran stakeholder dalam mendukung keberlanjutan kegiatan pariwisata. Dalam 

pengelolaan wisata pantai, stakeholder utama yang berperan dalam menjaga dan mendukung 

keberlangsungan pariwisata ialah masyarakat lokal, pemerintah, dan pelaku usaha kecil 

menengah (UMKM) yang bertanggung jawab di sekitar kawasan wisata. 

Masyarakat lokal sendiri merupakan stakeholder yang memiliki hubungan langsung 

dengan sumber daya wisata karena mereka tinggal dan beraktivitas di sekitar kawasan wisata 

pantai. Menurut (Wibowo, A., Barusman, A. R. P., & Warganegara, 2020) masyarakat lokal 

berperan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal, sekaligus dapat 

menjadi penerima manfaat ekonomi dari aktivitas wisata. Keterlibatan masyarakat dalam 

perencanaan dan pengelolaan wisata juga memperkuat rasa memiliki terhadap destinasi yang 

berakhir meningkatkan keberlanjutan pengelolaan wisata pantai. 

 Pemerintah sendiri memiliki peran sebagai regulator, fasilitator, dan pengawas dalam 

pengelolaan wisata pantai. Menurut penelitian (Indrianto et al., 2016) pemerintah memiliki 

peranan strategis dalam mengembangkan citra destinasi wisata melalui kebijakan branding dan 

kemitraan dengan sektor swasta serta masyarakat lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan 

freeman yang menekankan bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya 
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bergantung pada kemampuan untuk membangun hubungan saling menguntungkan dengan para 

stakeholders. 

Adapun pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan stakeholder 

penting dalam ekosistem pariwisata karena berperan langsung dalam menyediakan layanan 

pendukung seperti akomodasi, kuliner, suvenir, serta aktivitas ekonomi kreatif di destinasi 

wisata. Menurut (Koe & Azhar, 2025) keterlibatan kegiatan UMKM dalam kegiatan pariwisata 

dipengaruhi oleh orientasi terhadap stakeholder dan praktik tanggung jawab sosial (CSR) yang 

mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. UMKM sendiri tidak hanya 

berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata berbasis komunitas. Dengan demikian, peran aktif 

pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan UMKM sebagai pelaku ekonomi lokal merupakan 

manifestasi konkret dari penerapan teori stakeholder dalam konteks keberlangsungan 

pariwisata. 

2.1.3 Indikator Stakeholder 

Dalam upaya mewujudkan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan, penting untung 

memahami sejauh mana peran dan kontribusi para stakeholder dalam suatu destinasi wisata. 

Stakeholder tidak hanya berfungsi sebagai pihak yang terlibat secara langsung, tetapi juga 

sebagai penentu keberhasilan pengelolaan melalui tingkat partisipasi, pengaruh dan tanggung 

jawab sosial yang mereka miliki. Menurut keberhasilan suatu organisasi atau program sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan untuk membangun hubungan yang efektif antara berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu 

dalam konteks pengelolaan wisata pantai, analisis terhadap indikator stakeholder menjadi 

penting untuk menilai sejauh mana setiap lokal, pemerintah maupun pelaku usaha (UMKM) 

berperan aktif dalam mendukung pengembangan destinasi secara inklusif dan berkelanjutan. 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada tiga aspek utama, yaitu 

partisipasi, pengaruh, dan tanggung jawab sosial. Ketiga indikator ini dipilih karena mampu 

menggambarkan tingkat partisipasi, kapasitas pengaruh, serta komitmen sosial masing-masing 

stakeholder terhadap pengelolaan destinasi wisata. Melalui ketiga indikator ini, diharapkan 

dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dinamika hubungan antar-stakeholder 

serta kontribusinya terhadap keberhasilan pengelolaan wisata pantai secara berkelanjutan.  

Partisipasi mencerminkan sejauh mana stakeholder berpartisipasi dalam perencanaan , 

pengambilan keputusan, hingga implementasi kegiatan pariwisata. Menurut (Aas et al., 2005), 

partisipasi yang aktif dapat meningkatkan rasa memiliki, terhadap destinasi wisata dan 14
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memperkuat legitimasi sosial dalam pengelolaan sumber daya pariwisata. Dalam konteks 

wisata pantai, ketetlibaran stakeholders ini menjadi kunci penting agar pengembangan wisata 

berjalan sesuai kebutuhan lokal. 

Pengaruh sebagai indikator menggambarkan kemampuan stakeholder dalam 

memengaruhi arah kebijakan, keputusan, serta hasil dari kegiatan pariwisata. (Mitchell et al., 

1997) menyatakan bahwa pengaruh dapat berasal dari otoritas formal, kekuatan ekonomi, 

maupun legitimasi sosial. Misalnya pemerintah, pemerintah memiliki pengaruh tinggi sebagai 

pembuat kebijakan dan penyedia infrastruktur, sedangkan pelaku usaha berpengaruh melalui 

kegiatan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Oleh karena itu, keseimbangan pengaruh 

antar stakeholder perlu dijaga agar pengelolaan wisata tidak didominasi oleh pihak tertentu.  

Adapun tanggung jawab sosial menekankan pentingnya kesadaran stakeholder untuk 

menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Menurut (Koe & 

Azhar, 2025) penerapan tanggung jawab sosial oleh pelaku usaha terutama UMKM, terbukti 

mampu meningkatkan kinerja ekonomi sekaligus memperkuat dukungan dari masyarakat. 

Dalam pengelolaan wisata pantai, tanggung jawab sosial ini tercermin dari upaya menjaga 

kelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan pemerataan manfaat ekonomi 

bagi seluruh pihak. Dengan demikian, indikator ini saling berkaitan dalam menciptakan sistem 

pengelolaan wisata yang berkelanjutan, partisipatif, dan adil. 

2.2 Pengelolaan Wisata 

2.2.1 Definisi Pengelolaan Wisata 

Pengelolaan wisata merupakan suatu proses yang sistematis dan terencana yang 

bertujuan untuk mengembangkan serta mempertahankan keberlanjutan destinasi wisata. 

Pengelolaan ini mencakup berbagai aspek seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan pariwisata yang berlangsung di suatu daerah. 

Menurut (Wibowo et al., 2023), pengelolaan wisata tidak hanya berfokus pada pengembangan 

daya tarik wisata semata, tetapi juga melibatkan pengaturan terhadap fasilitas pendukung, 

peningkatan aksesibilitas, serta promosi yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat lokal 

dan kelestarian lingkungan. Dengan demikian, pengelolaan wisata berperan penting dalam 

memastikan bahwa kegiatan pariwisata mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan 

budaya secara berimbang bagi seluruh pihak yang terlibat. 

2.2.2 Bagian Pengelolaan Wisata 

 Pengelolaan wisata meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap seluruh kegiatan kepariwisataan di suatu destinasi. Menurut (Inskeep, 

14

14

58

107

121

Page 21 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103

Page 21 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103



1991), pengelolaan wisata bertujuan untuk memastikan agar kegiatan pariwisata berjalan 

seimbang antara kepentingan wisatawan, masyarakat lokal, dan pelestarian lingkungan. Proses 

pengelolaan ini melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat, yang 

memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan destinasi. Dengan demikian, pengelolaan 

wisata tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, 

budaya, dan lingkungan yang saling terintegrasi. 

 Bagian pertama dari pengelolaan wisata adalah perencanaan (planning), yaitu proses 

merancang arah dan strategi pengembangan destinasi wisata. Perencanaan mencakup 

identifikasi potensi wisata, penetapan tujuan, penyusunan kebijakan, dan penentuan prioritas 

pengembangan. Menurut (Gunn & Var, 2002) perencanaan yang baik harus memperhatikan 

daya dukung lingkungan (carrying capacity), kebutuhan wisatawan, serta kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Perencanaan ini menjadi fondasi utama agar pembangunan pariwisata 

dapat berlangsung secara terarah dan berkelanjutan. 

 Selanjutnya adalah pengorganisasian, yang berkaitan dengan pengaturan struktur 

kelembagaan dan pembagian tanggung jawab antar stakeholder. Dalam hal ini peran 

stakeholder perlu diatur secara jelas agar setiap stakeholder dapat berkontribusi secara optimal 

dalam pengelolaan destinasi wisata. (Goeldner, C. R., & Ritchie, 2012) menekankan bahwa 

kolaborasi antar aktor menjadi kunci keberhasilan destinasi wisata, terutama dalam menjaga 

koordinasi dan efisiensi pengelolaan. 

 Dalam bagian pengelolaan wisata juga terdapat pengawasan dan evaluasi yang 

bertujuan menilai efektivitas pelaksanaan program serta memastikan pengelolaan berjalan 

sesuai rencana. Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data, umpan balik dari wisatawan, 

dan pengukuran kinerja destinasi secara berkala. Menurut (Inskeep, 1991)pengawasan yang 

berkelanjutan penting untuk mengidentifikasi permasalahan dan menentukan langkah 

perbaikan di masa mendatang. Melalui sistem pengawasan dan evaluasi yang baik, pengelola 

dapat menjaga mutu pelayanan, kelestarian lingkungan, serta keberlanjutan destinasi wisata 

secara keseluruhan. 

2.2.3 Indikator Pengelolaan Wisata 

Dalam menilai efektivitas pengelolaan wisata, tentunya diperlukan sejumlah indikator 

yang dapat menggambarkan sejauh mana destinasi dikelola dengan baik. Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi fasilitas wisata, kepuasan pengunjung, 

kebersihan lingkungan, dan tata kelola. Keempat indikator ini dianggap representatif karena 

mencerminkan aspek pelayanan, kenyamanan, dan keberlanjutan suatu destinasi. 
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 Fasilitas merupakan komponen penting dalam menunjang keberhasilan pengelolaan 

destinasi wisata. Menurut (Gunn & Var, 2002), fasilitas wisata meliputi seluruh sarana dan 

prasarana yang mendukung aktivitas wisatawan, seperti akses jalan, tempat parkir, toilet, area 

istirahat, serta pusat informasi. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan meningkatkan 

kenyamanan, keamanan, dan kepuasan wisatawan saat berkunjung. Fasilitas juga berfungsi 

sebagai daya tarik tambahan dan menjadi tolak ukur kesiapan destinasi dalam memberikan 

layanan terbaik. Oleh karena itu, pengelola destinasi harus memastikan bahwa penyediaan 

fasilitas dilakukan secara berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 

 Kepuasan wisata juga merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kualitas 

pengelolaan destinasi. Menurut (Kotler et al., 2017), kepuasan adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang timbul setelah membandingkan antara harapan dengan pengalaman 

yang diterima. Dalam konteks pariwisata, kepuasan muncul ketika wisatawan merasa puas 

terhadap pelayanan, fasilitas, dan suasana destinasi yang dikunjungi. Kepuasan wisatawan 

menjadi faktor utama dalam menciptakan loyalitas dan rekomendasi positif terhadap destinasi 

tersebut. Oleh karena itu, pengelola harus memperhatikan aspek pelayanan, keramahan, 

kenyamanan, serta keamanan sebagai elemen pembentuk kepuasan pengunjung. 

 Kebersihan merupakan indikator yang mencerminkan kualitas pengelolaan destinasi 

dari segi kenyamanan dan kesehatan lingkungan. Menurut (UNWTO, 2005) pengelolaan 

kebersihan yang baik tidak hanya meningkatkan citra destinasi, tetapi juga menjadi bagian 

penting dari pariwisata berkelanjutan. Lingkungan yang bersih menciptakan kenyamanan bagi 

wisatawan serta mengurangi dampak negatif terhadap alam. Oleh karena itu, pengelola perlu 

menerapkan sistem pengelolaan sampah yang efektif, menyediakan fasilitas kebersihan, dan 

melibatkan masyarakat serta wisatawan dalam menjaga kebersihan kawasan wisata. Upaya 

menjaga kebersihan juga berperan penting dalam mempertahankan daya tarik utama destinasi, 

terutama pada objek wisata alam seperti pantai atau taman (Inskeep, 1991). 

 Pengelolaan wisata sebagai indikator terakhir mengacu pada sistem pengaturan dan 

pembagian peran antar pemangku kepentingan dalam mengelola destinasi secara efektif. 

Menurut bramwell, tata kelola yang baik menuntut adanya prinsip transparansi, akuntabilitas 

partisipasi, dan keberlanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor 

swata diperlukan agar pengambilan keputusan dapat dilakukan secara partisipatif dan 

berkeadilan. Tata kelola yang efektif juga memastikan bahwa seluruh kebijakan dan kegiatan 

pengelolaan wisata dijalankan secara efisien dan beriorientasi pada kepentingan jangka 

panjang. 
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2.3 Kajian Empiris 

Tabel 2.1 Kajian Empiris 

Judul penelitian Hasil Penelitian Perbedaan penelitian 

Analisis Persepsi dan 
Strategi Pengembangan 
Ekowisata Pantai Lemo-
Lemo, Bulukumba, 
Sulawesi Selatan 
(Nurazizah et al., 2024) 

100% masyarakat setuju 
dengan potensi 
pengembangan, namun 
persepsi terhadap 
aksesibilitas (44,51%) dan 
fasilitas pelengkap 
(39,12%) sangat rendah, 
menunjukkan kesenjangan 
manajemen yang spesifik 

Penelitian ini bersifat 
diagnostik dan 
preskriptif. Penelitian ini 
menggunakan persepsi 
sebagai alat untuk 
mendiagnosa masalah 
dan kemudian 
menyarankan strategi 
baru. Sementara 
penelitian penulis 
berfokus pada pengaruh 
kausal (sebab-akibat), 
yaitu bagaimana persepsi 
stakeholder yang sudah 
ada mempengaruhi 
praktik pengelolaan yang 
sedang berjalan saat ini, 
bukan untuk merumuskan 
strategi baru. 

Persepsi Masyarakat 
tentang Dampak 
Ekowisata di Teluk 
Balikpapan, 
Kalimantan Timur 
(Sayektiningsih, 2019) 

Persepsi positif terhadap 
dampak ekowisata 
berkorelasi signifikan 
dengan perilaku pro-
ekowisata (dukungan & 
partisipasi). Terdapat 
dimensi gender: 
perempuan lebih antusias 
berpartisipasi. 

Penelitian ini 
menghubungkan persepsi 
dengan perilaku individu 
atau kelompok, yang 
merupakan salah satu 
bagian kecil dari 
pengelolaan. Sementara 
judul penulis memiliki 
cakupan yang lebih luas, 
yaitu melihat pengaruh 
persepsi terhadap 
pengelolaan secara 
keseluruhan, yang 
mencakup kebijakan, tata 
kelola, alokasi sumber 
daya, dan strategi 
operasional, tidak hanya 
sebatas perilaku 
partisipatif. 
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Strategi Pengelolaan 
Pariwisata Berbasis 
Masyarakat di Pantai 
Labuan Haji, Lombok 
Timur (Murdana, 2025) 

Kelemahan internal utama 
adalah Pokdarwis yang 
tidak aktif dan kurangnya 
kapasitas masyarakat 
untuk mengelola. Persepsi 
ini diterjemahkan menjadi 
strategi untuk penguatan 
kelembagaan dan SDM. 

Penelitian ini adalah 
penelitian preskriptif 
Penelitian ini 
menggunakan masukan 
dari stakeholder untuk 
membuat strategi baru. 
Penelitian penulis tidak 
bertujuan membuat 
strategi baru, melainkan 
menganalisis dan 
membuktikan bagaimana 
persepsi yang ada saat ini 
telah membentuk atau 
mempengaruhi 
pengelolaan yang sudah 
berjalan. 

Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pengelolaan 
Lingkungan Ekowisata 
di Mangrove Center 
Tuban, Jawa Timur 
(Rahmawati & 
Cintamulya, 2020) 
 

Persepsi dan partisipasi 
masyarakat dinilai "baik". 
Faktor kunci adalah 
adanya peluang ekonomi 
dan peran aktif lembaga 
pengelola (Yayasan 
MCT) yang 
mengorganisir kelompok 
tani. 

Penelitian ini bersifat 
deskriptif, yaitu hanya 
menggambarkan kondisi 
persepsi dan partisipasi 
yang ada. Penelitian ini 
tidak menguji atau 
membuktikan adanya 
hubungan pengaruh 
antara persepsi tersebut 
terhadap cara yayasan 
mengelola tempat wisata 
itu. 

Kolaborasi Pengelolaan 
Desa Wisata Berbasis 
Masyarakat  

Menuju Desa Wisata 
Kategori Maju Di Desa 
Tanjung Punak  

Kecamatan Rupat Utara 
Kabupaten Bengkalis 
(Abdul Sadad, Harapan 
Tua Ricky Freddy 
Simanjuntak, Nurlaila 
Meilani & Meiwanda, 
2023) 

Menemukan kurangnya 
kolaborasi antar 
pemangku kepentingan 
menjadi penghambat 
utama pengelolaan 
wisata. Setelah dilakukan 
penyuluhan, pemahaman 
masyarakat dan aparat 
desa tentang pentingnya 
kolaborasi meningkat 
secara signifikan. 

Variabel utamanya adalah 
kolaborasi (tindakan kerja 
sama), bukan persepsi. 
Penelitian ini merupakan 
laporan kegiatan 
pengabdian yang 
bertujuan untuk 
memperbaiki sebuah 
kondisi (kurangnya 
kolaborasi), bukan 
menganalisis pengaruh 
dari sebuah variabel 
(persepsi) terhadap 
variabel lain 
(pengelolaan). 

21

79

118

Page 25 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103

Page 25 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103



2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

 H₀: Persepsi Stakeholders tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan 

wisata. 

 H₁: Persepsi Stakeholders berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Stakeholders (X) : 

- Partisipasi 
- Pengaruh 

- Tanggung Jawab Sosial 

Pengelolaan Wisata (Y) : 

- Fasilitas 
- Kebersihan 
- Tata Kelola 
- Kepuasan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah ringkasan keseluruhan perencanaan yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan memperkirakan sejumlah potensi hambatan yang mungkin 

timbul. Karena ini adalah metode pengumpulan data yang diperlukan untuk pengujian hipotesis 

atau untuk menjawab pertanyaan penelitian, desain penelitian menjadi penting. Selain itu, 

desain penelitian merupakan alat untuk mengelola variabel-variabel penting di lapangan. Dalam 

melakukan penelitian, khususnya penelitian kuantitatif, mengembangkan desain penelitian 

merupakan langkah yang penting. Sebagai pedoman atau mentor bagi peneliti selama 

menjalankan pekerjaannya. Berdasarkan metodologinya, penulis menggunakan gaya 

penelitian kuantitatif dalam penelitian ini. 

(Kurniawan, A. W., & Puspitaningtyas, 2016) mendefinisikan penelitian kuantitatif 

sebagai studi terorganisir yang mengkuantifikasi informasi untuk memungkinkan generalisasi. 

Menurut (Sugiyono, 2013), metode kuantitatif dalam bukunya disebut sebagai metode 

tradisional karena sudah digunakan sejak lama sehingga sudah mendarah daging dalam 

metodologi penelitian. Karena berpijak pada positivisme, maka pendekatan ini dikenal dengan 

sebutan pendekatan positivistik. Karena statistik digunakan untuk analisis dan data penelitian 

disajikan sebagai data numerik, pendekatan ini dikenal sebagai metode kuantitatif. Penelitian 

ini terdiri dari satu variabel independen (bebas) yaitu Persepsi Stakeholders (X) serta satu 

variabel dependen (terikat) yaitu Pengelolaan wisata (Y). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang penulis gunakan untuk penelitian ini adalah pengunjung Pantai Nongsa 

yang pernah atau sedang berkunjung. Sedangkan untuk jumlah populasinya tidak diketahui 

secara pasti. Prof. Dr. Sugiyono menegaskan bahwa sampel merupakan gambaran yang 

merepresentasikan ukuran dan karakteristik suatu populasi. Penggunaan sampel dapat 

dilakukan apabila populasi yang diteliti terlalu besar untuk dikaji secara menyeluruh, baik 

karena keterbatasan sumber daya, waktu, maupun tenaga. Dengan demikian, peneliti dapat 

mengamati atau mempelajari sebagian objek daripada harus melihat populasi atau objek secara 

keseluruhan. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 36.044 Orang berdasarkan hasil 

perhitungan jumlah pengunjung Pantai Nongsa Batam selama 6 (enam) bulan. 

Besar kecilnya atau banyaknya sampel yang diperlukan dapat dipastikan dengan 

menggunakan rumus perhitungan statistic. Rumus Slovin dapat digunakan sebagai format 
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untuk menentukan besarnya sampel dari suatu populasi yang diketahui dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 
Keterangan :  

n : Jumlah sampel yang akan diteliti  

N : Jumlah populasi peneliti 

e : error level 

 
Setelah menggunakan rumus slovin didapatkan total sampel yang diambil sebanyak 100 

Orang. 

3.3 Operasional Variabel 

3.3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel penelitian ini merupakan tahapan penting dalam penelitian 

kuantitatif, karena operasional variabel ini menjelaskan bagaimana setiap variabel yang telah 

didefinisikan secara konseptual dapat diukur secara empiris di lapangan. Melalui 

operasionalisasi variabel, peneliti dapat membuat indikator yang bersifat abstrak menjadi 

indikator yang dapat diukur menggunakan instrumen tertentu, yaitu kuisioner (Sugiyono, 

2019).  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yaitu, variabel independen (X) persepsi 

stakeholders dan variabel dependen (Y) pengelolaan wisata. Variabel persepsi stakeholders 

berperan sebagai faktor yang mempengaruhi sedangkan pengelolaan wisata merupakan 

variabel yang dipengaruhi.  

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Likert 

Persepsi 

Stakeholders (X) 

Persepsi stakeholders 

diukur melalui tingkat 

partisipasi, pengaruh, dan 

tanggung jawab sosial 

1. Partisipasi  

2. Pengaruh 

3. Tanggung 

jawab sosial 

Likert 1-5 
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dalam mendukung 

pengelolaan wisata Pantai 

Nongsa. 

Pengelolaan 

Wisata (Y) 

Pengelolaan wisata diukur 

dari segi kualitas fasilitas, 

kepuasan pengunjung, 

kebersihan lingkungan, 

dan tata kelola wisata 

Pantai Nongsa. 

1. Fasilitas 

2. Kepuasan 

Pengunjung 

3. Kebersihan 

Lingkungan 

4. Tata Kelola 

Likert 1-5 

Sumber: Olahan peneliti 2025 

3.3.2 Skala Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran variabel berfungsi untuk memberikan nilai terhadap suatu indikator 

agar dapat dibandingkan dan dianalisis secara sistematis dan dapat diolah secara statistik. 

Melalui skala pengukuran, setiap indikator dalam variabel dapat dinilai berdasarkan intensitas, 

frekuensi, atau tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan yang diberikan dalam 

kuisioner (Sugiyono, 2019).  

Dalam penelitian ini digunakan skala likert untuk mengukur persepsi responden terhadap 

setiap pernyataan pada variabel X dan Y. Skala ini memberikan penilaian dengan pengukuran 

jawaban sebagai berikut:  

Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Netral (N)  = 3 

Setuju (S)  = 4 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat kesetujuan responden terhadap pernyataan terkait 

persepsi stakeholders dan pengelolaan wisata. 

3.3.3 Jenis Data 

3.3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan data dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari sumbernya 

dengan melakukan pengukuran, dengan cara observasi, wawancara, dan lain-lain. 
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3.3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung dari orang lain, kantor 

yang berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Kuisioner 

Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk

memperoleh informasi dari responden berupa laporan tentang kepribadiannya dan apa yang 

diketahuinya. Studi ini menggunakan kuesioner tertutup dan berskala, yang berarti responden 

sebanyak 100 orang hanya perlu mengisi pernyataan di kolom jawaban yang tersedia. Untuk 

menggunakan skala dan pilihan jawaban yang tersedia, skala likert digunakan. Skala ini terdiri 

dari lima tingkatan jawaban yang berkaitan dengan kesetujuan responden terhadap pernyataan. 

Responden memilih salah satu dari jawaban yang tersedia berdasarkan perasaan dan 

pengalaman mereka. Setiap item pertanyaan memiliki skala likert yang menunjukkan 

tanggpaan dari sangat positif sampai negatif. 

3.4.2 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan informasi dan fakta dengan mencari dan 

menemukan bukti. Selain itu, gambar dapat menangkap dan menggambarkan kejadian secara 

real-time, menjadikannya sumber informasi yang berharga. Namun karena masyarakat akan 

curiga, peneliti tidak boleh sembarangan menggunakan webcam sebagai metode pengambilan 

data. Dokumen yang dikumpulkan akan mendukung interpretasi dan pengkajian data 

(Adawiyah, 2020) 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

seluruh data dari responden maupun sumber lain terkumpul. Tahap ini meliputi proses 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan karakteristik responden, penyusunan data dalam 

bentuk tabel sesuai dengan variabel penelitian, penyajian data untuk setiap variabel yang 

diteliti, pengolahan data guna menjawab rumusan masalah, serta pengujian hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dengan kesimpulan, data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Ini berarti penelitian difokuskan pada analisis data berbentuk 

angka atau numerik melalui pendekatan ilmiah. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

hubungan penting antar faktor yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 2
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memberikan gambaran menyeluruh mengenai objek penelitian. 

 

3.5.2 Uji Validitas dan Reabilitas 

3.5.2.1 Uji Validitas 

Validitas merupakan salah satu alat ukur dalam penelitian. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah pengukuran dari objek atau variabel layak untuk dilakukan pengukuran 

dan pengujian. Dari penelitian ini kuisioner yang digunakan dalam mengukur keadaan 

responden akan diuji menggunakan spss sehingga dapat diketahui apakah kuisioner tersebut 

valid atau tidak untuk di lanjutkan 

Pengujian ini dilakukan dengan mengkorelasikan setiap variabel dengan jumlah atau 

total variabel yang ada dengan metode Product Moment Coefficient Of Correlation (Pearson) 

dengan bantuan SPSS version 27.0. Berikut rumus koefisien korelasi Product Moment 

Coefficient Of Correlation (Pearson): 

 

୬ஊ୶୷ ି (୶)(ஊ୷)

√(୬ஊ୶ଶ ି (ஊ୶)ଶ(୬ஊ୷ଶ ି (ஊ୷)ଶ
 

Keterangan: 

 
rxy = Koefisien korelasi 

 
= Jumlah perkalian variabel x dan y 

 
= Jumlah nilai variabel x 

 
= Jumlah nilai variabel y 

 
= Jumlah pangkat dua nilai variabel x 

 
= Jumlah pangkat dua nilai variabel y  

n = Banyaknya nilai sampel 

3.5.2.2 Uji Realibilitas 

 
Reliabilitas merupakan kestabilan hasil pengukuran secara repetitif dari masa ke masa. 

Menurut (Khairinal, 2016) Reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan konsistensi 

dari suatu variabel. Tujuannya untuk mengukur apakah pengukuran diulangi dua ataupun 

lebih sehingga pengukuran bersifat tetap, kredibel dan bebas dari kesalahan selama pengukuran 

1

1

1

24

69

127

Page 31 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103

Page 31 of 50 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3451458103



dan pengujian. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dikhususkan dengan metode uji 

Cronbach Alpha dengan SPSS. Jika nilai Cronbach alpha tersebut kurang dari (<) 0,6 maka 

data tersebut termasuk dalam tingkat reliabilitas yang rendah. Sebaliknya, jika nilai tersebut 

lebih dari (>) 0,7 maka tingkat reliabilitas termasuk tinggi dan kredibel atau reliabel dalam 

pengujian. Rumus Cronbach Alpha sebagai berikut: 

 

𝑟ଵଵ =  ൤
𝑘

𝑘 − 1
൨ ቈ1 −

𝛴𝜎𝑏ଶ

𝜎1ଶ
቉ 

 

Keterangan: 

 
𝑟11 = reliabilitas instrumen 

 
𝑘 = jumlah butir pertanyaan 

 
𝛴𝜎𝑏2 = jumlah varian pada butir 

 
𝜎12 = varian total 

 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

1.Uji Normalitas 

Menurut (Khairinal, 2016) tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya berdistribusi secara normal atau tidak didalam 

menggunakan metode regresi. Distribusi data normal atau data statistik yang tersebar pada 

sumbu diagonal dari grafik distribusi normal merupakan tanda dari model regresi yang bagus. 

2.Uji Linieritas 

Menurut (Khairinal, 2016) uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat benar-benar mengikuti garis lurus. Jika hubungan 

antara variabel tidak linear, maka model regresi yang digunakan dianggap tidak sesuai karena 

tidak mampu merepresentasikan hubungan sebenarnya di dalam data. Oleh karena itu, 

pengujian linearitas menjadi langkah penting sebelum melakukan analisis regresi, agar model 

yang digunakan tidak mengalami kesalahan spesifikasi. 

3.Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu pengujian dalam asumsi klasik pada 

analisis regresi linear yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan varians 
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residual dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya memenuhi asumsi 

homoskedastisitas, yaitu kondisi ketika varians residual bersifat konstan pada seluruh nilai 

variabel independen. Sebaliknya, apabila varians residual tidak menunjukkan kestabilan, maka 

terjadi heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi kurang 

efisien. 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi linear Sederhana merupakan salah satu metode statistik yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara satu variabel independen (X) terhadap satu 

variabel dependen (Y). Menurut (Sugiyono, 2019) regresi linear sederhana digunakan untuk 

memprediksi perubahan nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen dengan 

menggunakan persamaan garis lurus (linear equation). Analisis ini bermanfaat untuk melihat 

seberapa besar pengaruh suatu faktor terhadap variabel lain secara parsial dan terarah. 

Secara matematis, persamaan regresi linear sederhana dapat dituliskan sebagai: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

 Y = variabel dependen (variabel terikat) 

 X = variabel independen (variabel bebas) 

 a = konstanta (nilai Y ketika X = 0) 

 b = koefisien regresi (besarnya perubahan Y untuk setiap satu satuan perubahan X) 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

Menurut Ghozali (2018), uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen (X) secara individual (parsial) terhadap variabel 

dependen (Y) dalam model regresi. Tujuan utama uji-t adalah untuk mengetahui apakah 

koefisien regresi (b) dari setiap variabel bebas berbeda secara signifikan dari nol, menguji 

hipotesis penelitian parsial yaitu pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Serta untuk menentukan apakah variabel tersebut layak dimasukkan dalam model 

regresi. Rumus Uji T menurut Priyatno (Harwandi, 2019) adalah sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟ଶ
 

Keterangan: 

r      = Korelasi parsial yang ditemukan 
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n     = jumlah sample 

t      = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel 

 

 

2. Koefisien Determinasi (𝑅ଶ) 

Menurut Ghozali (2013) Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya menilai seberapa 

efektif model dalam menjelaskan variasi dari variabel yang tidak bergantung. Rentang nilai 

koefisien bervariasi dari nol hingga satu. Nilai koefisien determinasi (R²) yang rendah 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hanya mampu menjelaskan sebagian kecil 

variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai R² yang semakin mendekati satu 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat kuat 

dalam menjelaskan hampir seluruh variasi variabel dependen. Kriteria pengujiannya menurut 

Sugiyono (2017) yaitu sebagai berikut: 

1. Jika nilai r2 mendekati 0 maka pengaruhnya semakin kecil. 

2. Jika nilai r2 mendekati 1 maka pengaruhnya semakin kuat. 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pantai Nongsa yang terletak di sepanjang Pasir Kampung 

Nongsa, Kelurahan Sambau, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau. Pengambilan 

data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2025. Penulis melakukan 

penelitian ini di Pantai Nongsa karena ini merupakan salah satu destinasi wisata yang ramai 

dikunjungi di Kota Batam dan berada di urutan ketiga sebagai destinasi wisata terbaik di Kota 

Batam menurut TripAdvisor. 

Pantai Nongsa, yang terletak di ujung utara Pulau Batam, bukan hanya dikenal karena 

pesona alamnya yang indah dengan pasir putih dan pemandangan langsung ke Singapura, 

tetapi juga menyimpan sejarah panjang yang terkait erat dengan perkembangan peradaban 

Melayu di Kepulauan Riau. Nama “Nongsa” diambil dari tokoh Melayu berpengaruh bernama 

Nong Isa, seorang bangsawan keturunan Kesultanan Riau-Lingga yang pada awal abad ke-19 

diberi mandat oleh Sultan Riau untuk membuka wilayah baru di Pulau Batam. Kala itu, Pulau 

Batam hanyalah sebuah pulau kecil yang belum banyak tersentuh pembangunan, dipenuhi 

hutan dan lahan kosong tanpa struktur pemukiman yang jelas. 

Dengan tekad dan visi jauh ke depan, Nong Isa memulai pembangunan di kawasan 
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pesisir timur laut Batam, yang kini dikenal sebagai Nongsa. Ia membuka lahan, mengatur 

permukiman masyarakat, dan membentuk sistem sosial serta ekonomi sederhana di wilayah 

tersebut. Dari sinilah tonggak awal peradaban di Batam mulai berdiri. Peran Nong Isa sangat 

penting karena ia tidak hanya membuka wilayah baru, tetapi juga memperkenalkan nilai-nilai 

budaya Melayu, sistem pemerintahan lokal, serta hubungan dagang dengan wilayah-wilayah 

tetangga. 

Sebutan “Nongsa Tua” yang diberikan oleh masyarakat setempat bukan sekadar penanda 

usia wilayah ini, tetapi juga mencerminkan rasa hormat terhadap warisan sejarah dan perjuangan 

tokoh pendirinya. Hingga kini, sisa-sisa sejarah tersebut masih bisa dirasakan, baik dari cerita 

lisan masyarakat, peninggalan budaya, maupun suasana kultural yang masih kental dengan 

nuansa Melayu. Pemerintah setempat juga terus berupaya menjaga nilai-nilai sejarah ini agar 

tidak tergerus oleh modernisasi dan pesatnya pembangunan pariwisata. Kini, Pantai Nongsa 

telah berkembang menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di Batam, lengkap dengan 

resort mewah, fasilitas wisata bahari, dan akses mudah dari Singapura. Namun, di balik segala 

modernitas yang ditawarkan, Pantai Nongsa tetap menyimpan jejak sejarah panjang yang 

menjadi fondasi penting dalam terbentuknya identitas masyarakat Batam dan warisan budaya 

Melayu di Kepulauan Riau. 

Gambar 3.1 Review TripAdvisor 
Sumber : TripAdvisor 
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Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Juli  Agustus September Oktober November Desember 

1.  Observasi       

2.  Latar 
Belakang 
Masalah 

      

3. Tinjauan 
Masalah 

      

4. Metodologi 
Penelitian 

      

5. Seminar 
Proposal 

      

6. Revisi 
Proposal 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Hasil Uji Validitas Dan Realibilitas 

4.1.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kuesioner yang disebar untuk mengukur 

keadaan responden. Kuesioner dapat dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel. Pada penelitian ini terdapat 100 responden dan kriteria uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji dua sisi pada taraf signifikansi 5%, sehingga 

r tabel yang didapatkan ada 0,197. 

Variable 
X1 

R. 
Hitung R. Tabel Validitas 

A1 .681** 0.197 valid 

A2 
.682** 

0.197 valid 

A3 
.810** 

0.197 valid 

A4 .669** 0.197 valid 

A5 
.761** 

0.197 valid 

A6 
.741** 

0.197 valid 

A7 .478** 0.197 valid 

A8 
.555** 

0.197 valid 

Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel Persepsi Stakeholders 

Melihat data yang disajikan dalam tabel 4.1, Hasil uji validitas variabel Persepsi 

Stakeholders didapatkan dari uji menggunakan SPSS menampilkan bahwa r hitung untuk 

semua butir kuesioner lebih besar dibandingkan r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa butir 

kuesioner yang diajukan untuk variabel peran masyarakat lokal secara keseluruhan adalah 

valid. 
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Variable 
X1 

R. 
Hitung R. Tabel Validitas 

B1 .783** 0.197 valid 

B2 
.800** 

0.197 valid 

B3 
.683** 

0.197 valid 

B4 .602** 0.197 valid 

B5 
.568** 

0.197 valid 

B6 
.595** 

0.197 valid 

B7 .770** 0.197 valid 

B8 
.698** 

0.197 valid 

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Pengelolaan Wisata 

Melihat data yang disajikan dalam tabel 4.2, hasil uji validitas variabel pengelolaan 

wisata didapatkan dari uji menggunakan SPSS, menampilkan bahwa r hitung untuk semua 

butir kuesioner lebih besar dibandingkan r tabel. Maka disimpulkan bahwa butir kuesioner 

untuk variabel pengelolaan wisata secara keseluruhan adalah valid. 

4.1.1.2 Uji Realibilitas 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha dengan 

Cronbach Alpha < 0.6 dianggap memiliki reliabilitas yang kurang, sedangkan nilai 0.7 dapat 

diterima dan nilai diatas 0.8 dianggap baik. 

 

Gambar 4.1  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Stakeholders 

Dapat dilihat dalam gambar 4.1 yang memaparkan hasil uji reliabilitas variabel persepsi 

stakeholders memiliki nilai sebesar 0,832. Dimana nilai 0,832 lebih besar dari (>) 0,6 (𝛼) 

sehingga dikatakan bahwa variabel persepsi stakeholders adalah reliabel. 
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Gambar 4.2  Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Wisata 

Dapat dilihat dalam gambar 4.2 yang memaparkan hasil uji reliabilitas variabel 

Pengelolaan Wisata memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842. Dimana nilai 0,842 lebih 

besar dari (>) 0,6 (𝛼) sehingga dikatakan bahwa variabel Pengelolaan Wisata adalah reliabel. 

4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik  

4.1.2.1 Uji Normalitas  

Suatu model regresi variabel residual dapat dikatakan berdistribusi normal jika 

menampilkan nilai signifikansi diatas 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

dengan Kolmogorov-Smirnov.  

 

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas menampilkan angka sebesar 0,017. Dimana angka ini lebih kecil dari 

0,05. Maka data dinyatakan variabel dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal. 

4.1.2.2 Uji Liniearitas 

Pengujian linearitas dilakukan menggunakan Test for Linearity melalui analisis ANOVA 

pada program SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah dengan melihat 

nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity, dengan ketentuan bahwa jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hubungan antarvariabel dinyatakan linear, sedangkan 
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jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 maka hubungan antarvariabel 

dinyatakan tidak sepenuhnya linear. 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Liniearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi Deviation from Linearity 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat penyimpangan hubungan 

antara persepsi stakeholders dan pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam dari bentuk garis 

lurus, sehingga hubungan kedua variabel tersebut tidak sepenuhnya bersifat linear. Namun 

demikian, hasil uji Linearity menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti 

terdapat hubungan linear yang signifikan secara umum antara kedua variabel. 

4.1.2.3 Uji Heterokedastisitas 

uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menganalisis residual hasil regresi, yaitu selisih 

antara nilai aktual dan nilai prediksi variabel dependen. Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 

klasik sehingga hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan secara tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil analisis residual yang ditunjukkan pada tabel Residuals Statistics, 

diperoleh nilai mean residual sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa residual menyebar 

secara seimbang di sekitar nilai nol dan tidak menunjukkan adanya penyimpangan yang 

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
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4.1.3 Analisis Regresi Linear Sederhana 

4.1.3.1 Uji-t 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini, uji t dilakukan terhadap variabel persepsi stakeholders sebagai 

variabel independen dan pengelolaan wisata sebagai variabel dependen. 

 

Gambar 4.6 Hasil Uji-t 

Pada gambar 4.6 menampilkan data hasil uji t untuk variabel persepsi stakeholders 

terhadap variabel pengelolaan wisata. Sesuai dengan gambar tersebut hasil uji t menunjukan 

bahwa nilai t hitung sebesar 7,792 dimana t tabel yang didapatkan adalah sebesar 1,984. Diikuti 

pula dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻଴ ditolak dan 𝐻ଵ diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

persepsi stakeholders terhadap pengelolaan wisata. 

4.1.3.2 Koefisien Determinasi (Rଶ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

dinyatakan dengan R Square (R²) yang memiliki rentang nilai antara 0 sampai 1. Semakin besar 

nilai R Square, maka semakin besar pula kontribusi variabel independen dalam memengaruhi 

variabel dependen. 

 

Gambar 4.7 Hasil Koefisien Determinasi (Rଶ) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana yang ditunjukkan pada gambar 4.7, 

diperoleh nilai (𝑅ଶ) sebesar 0,383. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi stakeholders 

memberikan kontribusi sebesar 38,3% terhadap pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam. 
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Sementara itu, 61,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antara persepsi stakeholders dan 

pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam secara memadai. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan diatas, penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi stakeholders memiliki peranan yang penting dan signifikan terhadap 

pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam. Pembahasan ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan temuan-temuan statistik yang diperoleh serta mengaitkannya dengan teori 

dan kondisi empiris di lapangan. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel persepsi 

stakeholders dan variabel pengelolaan wisata memiliki nilai r hitung yang lebih besar 

dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,197. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap pertanyaan 

mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Dengan demikian, instrumen penelitian 

yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan layak untuk digunakan dalam 

pengumpulan data. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel persepsi stakeholders 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,832 dan variabel pengelolaan wisata memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,842. Nilai tersebut berada di atas batas minimum reliabilitas yang 

dapat diterima, yaitu 0,6. Hal ini menandakan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik, sehingga jawaban responden dapat dipercaya dan stabil apabila 

pengukuran dilakukan kembali pada kondisi yang serupa. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,017 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak sepenuhnya berdistribusi normal. Namun demikian, dalam penelitian 

sosial, khususnya yang melibatkan persepsi dan perilaku masyarakat, kondisi ini masih dapat 

ditoleransi, terutama karena jumlah sampel yang relatif besar serta didukung oleh hasil uji 

asumsi klasik lainnya yang memenuhi syarat. 

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya penyimpangan hubungan 

antara persepsi stakeholders dan pengelolaan wisata dari bentuk garis lurus secara sempurna. 

Meskipun demikian, nilai signifikansi pada uji Linearity juga menunjukkan hubungan linear 
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yang signifikan secara umum. Artinya, secara keseluruhan terdapat hubungan yang bermakna 

antara persepsi stakeholders dan pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai rata-rata (mean) 

residual sebesar 0,000 dengan pola penyebaran residual yang berada di sekitar angka nol. Hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan telah 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan 

dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis. 

Hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,792 

lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,984, serta diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

persepsi stakeholders berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan wisata Pantai 

Nongsa Batam. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) dinyatakan diterima, sedangkan 

hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin positif persepsi stakeholders terhadap 

pengelolaan wisata, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan wisata yang dirasakan. 

Persepsi stakeholders mencerminkan tingkat pemahaman, keterlibatan, dan penilaian 

masyarakat serta pihak terkait terhadap aktivitas pariwisata yang berlangsung. Oleh karena itu, 

persepsi yang positif akan mendorong dukungan aktif terhadap pengelolaan wisata, baik dalam 

bentuk partisipasi langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai R² sebesar 0,383. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel persepsi stakeholders mampu menjelaskan sebesar 

38,3% variasi dalam pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam. Sementara itu, sisanya sebesar 

61,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, antara lain kebijakan 

pemerintah, ketersediaan infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, promosi pariwisata, 

serta dukungan investasi. 

Hasil ini menegaskan bahwa persepsi stakeholders memiliki peran yang cukup besar 

dalam menentukan keberhasilan pengelolaan wisata, meskipun bukan satu-satunya faktor 

penentu. Dengan kata lain, pengelolaan wisata yang optimal memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan melibatkan berbagai aspek pendukung lainnya. 

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat dan stakeholders di 

sekitar Pantai Nongsa Batam telah menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup baik dalam 

mendukung aktivitas pariwisata. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi seperti 
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penyediaan makanan dan minuman, jasa penginapan, serta jasa wisata lainnya, sekaligus 

berperan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Namun, efektivitas peran stakeholders tersebut sangat bergantung pada adanya 

dukungan berupa pelatihan, penyuluhan, serta ruang partisipasi yang memadai dari pihak 

pengelola dan pemerintah. Tanpa dukungan yang berkelanjutan, potensi kontribusi 

stakeholders dalam pengelolaan wisata tidak dapat dimaksimalkan secara optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya mengenai pengaruh persepsi stakeholders terhadap pengelolaan wisata Pantai 

Nongsa Batam, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

yang digunakan untuk mengukur variabel persepsi stakeholders dan pengelolaan wisata 

telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Dengan demikian, kuesioner yang 

digunakan dinyatakan mampu mengukur variabel penelitian secara akurat dan 

konsisten. 

2. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

secara umum telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 

Meskipun data tidak sepenuhnya berdistribusi normal dan hubungan antarvariabel tidak 

sepenuhnya linear, namun secara keseluruhan terdapat hubungan yang signifikan dan 

model regresi dinyatakan layak untuk digunakan. 

3. Hasil analisis regresi linear sederhana melalui uji t memperlihatkan bahwa persepsi 

stakeholders memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan wisata Pantai 

Nongsa Batam. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,792 yang melebihi 

nilai t tabel sebesar 1,984, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

batas 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) 

ditolak. 

4. Nilai koefisien determinasi R²  sebesar 0,383 menunjukkan bahwa persepsi 

stakeholders memberikan kontribusi sebesar 38,3% terhadap pengelolaan wisata Pantai 

Nongsa Batam. Sementara itu, sebesar 61,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel yang diteliti, seperti kebijakan pemerintah, infrastruktur, kualitas sumber daya 

manusia, dan faktor pendukung lainnya. 

5. Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan bahwa semakin positif persepsi 

stakeholders, maka kualitas pengelolaan wisata Pantai Nongsa Batam akan semakin 

meningkat. Oleh karena itu, keterlibatan aktif stakeholders menjadi salah satu faktor 
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krusial dalam mendukung kesuksesan serta keberlanjutan pengelolaan destinasi wisata 

tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan Pengelola Wisata, pemerintah daerah dan pihak pengelola wisata 

Pantai Nongsa Batam diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan stakeholders secara 

aktif melalui penyediaan pelatihan, pendampingan, serta pembinaan yang 

berkelanjutan. Hal ini penting untuk meningkatkan kapasitas masyarakat lokal dalam 

pengelolaan wisata, baik dari aspek pelayanan, manajemen, maupun pelestarian 

lingkungan. 

2. Bagi Masyarakat dan Stakeholders, masyarakat di sekitar Pantai Nongsa Batam 

diharapkan dapat terus meningkatkan partisipasi dan perannya dalam mendukung 

kegiatan pariwisata, tidak hanya sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai penjaga 

kebersihan, pelestari lingkungan, dan pelindung nilai-nilai budaya lokal. Partisipasi 

yang aktif dan berkelanjutan akan berdampak positif terhadap kualitas pengelolaan 

wisata. 

3. Bagi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan, pengelolaan wisata Pantai Nongsa 

Batam hendaknya dilakukan dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan yang 

memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kolaborasi antara pemerintah, pengelola, dan stakeholders lokal perlu diperkuat agar 

pengelolaan wisata dapat berjalan secara optimal dan berkesinambungan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi pengelolaan wisata, seperti kualitas 

infrastruktur, kebijakan pemerintah, promosi wisata, dan kualitas sumber daya 

manusia. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang lebih beragam, seperti 

pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods), diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 
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